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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taenia solium merupakan cacing pita babi yang paling berbahaya
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apua. Selanjutnya (Margono dkk,
2003), melaporkan bahwa ada sekitar 8,6% (5/58) dari penduduk local

Wamenaterinfeksi cacing dewasa Taeniasis (Taenia saginata) di daerah urban
sekitar Denpasar, Bali selama tahun 2002-2004 adalah 14,1% (56/398) (ito

dkk,2002).
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Jumlah kasus tertinggi ditemukan padalali-laki yang berumur antara 30-40
tahun. Sedangkan infeksi oleh cacing pita kebanyakan disebabkan oleh cacing pita
babi dan sapi (Margono, 2003) yang terjadi pada daerah-daerah tertentu dengan

kekhasan tipe budaya masyarakatnya.

Penyakit zoonosis adalah penyakit yang dapat ditularkan dari hewan ke

manusia atau sebaliknya. Taeniasis merupakan penyakit zoonosis Yyang

orang-orang mempunyai kebiasaan mengkonsumsi daging babi mentah atau yang
dimasak kurang sempurna. Selain itu penyakit taeniasis sangat berkaitan erat
dengan faktor sosio-kultural, seperti cara pemeliharaan ternak, system sanitasi
buruk, kondisi kebersihan lingkungan yang buruk, kebiasaan pengolahan makanan
yang kurang matang, kebiasaan makanan yang kurang sehat serta rendah akan

pemahaman masyarakat tentang kesehatan lingkungan (Estuningsih, 2009).

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

Segmen gravid Taenia solium dikeluarkan bersama-sama tinja penderita
Taenia solium. Siklus hidup Taenia solium secara umum memiliki polo yang
sama dengan Taenia yang lain, yang membedakan adalah inang antaranya yaitu
babi. Babi adalah hewan omnivora termasuk memakan tinja manusia, oleh karena

itu sering ditemui beberapa ekor babi sistiserkosis berat, sehingga sekali menyayat

sepotong daging tampak ratusan Cysticersus cellulosae (Wandra et al. 2003).

Lingkungan yang bersih sangat diperlukan untuk memutuskan siklus hidup
taenia karena lingkungan yang kotor menjadi sumber penyebaran taeniasis atau
sistiserkosis. Faktor resiko utamatransmisi telur taenia ke babi yaitu pemeliharaan
babi secara ekstensif, defekas manusia di dekat pemeliharaan babi sehingga
memakan feses manusia dan pemeliharaan babi dekat dengan manusia (Rotinsusiu
DA, 2008). Telur cacing ini dapat terbawa oleh air ketempat-tempat lembab

seperti tanah sehingga telur cacing lebih lama bertahan dan penyebarannya
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semakin luas (Satrija F, 2005). Kontrol penyakit akibat Taenia solium di
lingkungan dapat melalui peningkatan sarana sanitasi, pencegahan konsumsi
daging yang terkontaminasi, pencegahan kontaminasi tanah dan tinja pada

makanan dan minuman.

Peneliti mengambil penelitian di Desa Kenalan Wekas Kopeng Salatiga

karena melihat kondisi ternak babi yang dekat dengan kegiatan sehari-hari warga

1.3 Tujuan Pene
1.3.1 Tujuan umum
Untuk mengetahui Gambaran Telur Taenia sp Pada Feses Pekerja,

Feses Babi dan Tanah Sekitar Peternakan Babi.
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1.3.2 Tujuan Khusus
a. Memeriksatelur Taenia solium pada feses pekerja.
b. Memeriksatelur Taenia solium pada feses atau kotoran babi.
c. Memeriksatelur Taenia solium padatanah sekitar peternakan babi.
1.4. Manfaat Pendlitian
1.4.1 Bagi Pendliti

Penelitian ini diharépkan, dapat menambah pengetahuan serta

wawasan tentang®raer

fofmasi yang penting
tentang Taenia

solium.
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1.5. Keadlian / Originalitas Penelitian

Tabel 1. Perbedaan penelitian terhadap terdahulu dengan penelitian yang

akan dilakukan

No. Pendlitian/ tahun Judul Pendlitian Hasil Pendlitian

1. Elva Noviana Dewi, Prevalens  Taenia Hasil penelitian ditemukan
2016 solium Pada Feses teur Taenia solium

Pekerja dan Feses sebanyak 4 pekerja
Babi di Peternakan peternakan yang positif dan
Babi Desa Ngelo 30 pekerja negatif. Hasil
gearndfan, Getasan pemerikasaan  ditemukan

‘.\"" fMmarang telur T. solium sebanyak 9
ternak babi yang positif dan
39 ternak babi negatif.

L3fle .-\ telur STH dengan

3 awaktu apung 5

2.

Suzukl adalah
ir, dan 5 butir.
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